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METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam peneliini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif mekapapendekatan yang berusaha
menggambarkan kondisi objektif, dan menjelaskamasityang nyata dari fakta-
fakta yang berhasil dihimpun dari wawancara darggeratan di lapangan serta
mengkaji secara mendalam berdasarkan teori-teorg yaendukung maupun

pengalaman.

Adapun penulis menggunakan metode penelitian skaBus agar
penelitian dapat terlaksana lebih sistematis dandadlam. Yaitu studi kasus
tentang kelas tunagrahita sedang yang menjalankaikukum keterampilan
vokasional satuan pendidikan SLTA. Fenomena dardiskasus ini adalah
kurikulum bagi anak tunagrahita sedang satuan pémoi SLTA, tugas
perkembangan dan tuntutan kompetensi dunia kegeaoek tunagrahita sedang.
Dengan demikian penelitian ini mendapatkan gambanaenyeluruh dan
mendalam mengenai kesesuaian program tersebut déngas perkembangan
anak tunagrahita usia 18 — 20 tahun dan tuntutanpktensi kerja di industri
pembuatan keset dari kain.

B. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan cara dan langkatkdédngang dijalankan
oleh peneliti. Cara dan langkah untuk masuk kendd&ar penelitian ditempuh
dengan menggunakan langkah formal dan informald&etan ini dilakukan
untuk menjajaki obyek pengamatan, mencari dan nitermiforman penelitian

serta mencari dan memilih dokumen yang sesuai Wep&rluan penelitian.

Adapun Tahapan dan langkah-langkah prosedur piamejiang ditempuh
oleh peneliti tertuang dalam Tabel 3.1 berikut:
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Tabel 3.1 Tahapan dan Langkah-Langkah Penelitian

Tahap

No

| Langkah

| Deskripsi

Sebelum Proses Penelitian Lapangan

Survey Sekolah

Mencari sekolah yang
memiliki sejumlah siswa
Tunagrahita sedang yang
duduk di jenjang SLTA dan
sedang mendapatkan prog-
ram pendidikan keteram-
pilan vokasional

Menetapkan Sekolah Tempat
Penelitian

Dari 3 sekolah hasil survey,
dipilih satu sekolah yang
memiliki 6 orang siswa
tunagrahita sedang SMLB
(SLB “X”) yang ditempatkan
pada kelas khusus untuk
tunagrahita sedang

Membuat Perizinan Penelitian

Membuat pengajuan
pembuatan surat izin
penelitian di SLB “X”

Mengajukan Surat Izin Penelitian

Meminta ljin Penelitian di
SLB llXII

Saat

Proses Penelitian Lapangan

5a

Pengamatan Awal di SLB “X”

Dilakukan selama kurang
lebih 2 minggu di kelas 1, 2
dan 3 SMLB untuk melihat
jalannya pembelajaran ma-
ta pelajaran akademik dan
keterampilan vokasional di
kelas. Diharapkan dari
pengamatan ini peneliti
mengenal lingkungan tem-
pat penelitian, dan menda-
patkan gambaran tentang
kompetensi/gambaran awal
tiap anak dan muatan/isi/
konten pembelajaran yang
diberikan oleh guru di kelas.

5b

Memperoleh dokumen RPP

Dokumen RPP mata pelajaran
akademik dan keterampilan
vokasional dijadikan sumber
untuk isi/muatan kurikulum
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Tahap

No

Langkah

Deskripsi

yang akan disesuaikan dengan
tugas perkembangan
tunagrahita hasil wawancara
dengan guru kelas dan orang
tua.

Membuat Instrumen Wawancara dan
Observasi/catatan lapangan

al. Instrumen Wawancara
kurikulum keterampilan
vokasional: untuk kepala
sekolah dan guru kelas dan
guru keterampilan vokasional

a2. Instrumen Wawancara
Tugas Perkembangan:
untuk guru kelas dan orang
tua

a3. Instrumen wawancara
kurikulum prevokasional
untuk guru kelas Satuan
Pendidikan SD

a4. Instrumen Wawancara
untuk pengusaha dan pegawai
industri rumah

bl. Instrumen Observasi
/catatan lapangan kurikulum
keterampilan vokasional:
untuk kepala sekolah dan guru

b2. Instrumen Observasi Tugas
Perkembangan: berupa
catatan lapangan dari tugas
perkembangan yang dapat
diamati dari tingkah laku
siswa seperti yang ada pada
instrumen wawancara

b3. Instrumen Observasi
/catatan lapangan untuk
perusahaan industri rumah

Validasi Instrumen

Validasi dilakukan oleh guru
SLTA dari SLB lain dan seorang
ahli, jika tidak lolos validasi,
maka instrumen diperbaiki,
setelah itu baru instrumen
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Tahap | No | Langkah Deskripsi

bisa dipergunakan untuk
penelitian.

Wawancara, observasi dan
dokumentasi yang dilakukan

. disesuaikan dengan waktu
Wawancara, Observasi dan g

8 . yang disediakan oleh kepala
Dokumentasi
sekolah, guru, orang tua dan
pengusaha dan pegawai
industri rumah.
C Setelah Proses Penelitian Lapangan

Setelah seluruh data
terkumpul dari hasil
wawancara, observasi dan
dokumentasi, maka ketiga
data tersebut dikelompok-
kelompokkan berdasarkan
aspek yang akan diteliti dan

9 Pengolahan Data

dianalisis.

Dari data yang telah diolah,
10 | Penyimpulan Data maka peneliti menyimpul-

kannya

Setelah kesimpulan diperoleh,
11 | Pelaporan Hasil Penelitian penulis membuatkan

laporannya

Jika dituangkan dalam bentuk bagan maka prosedwlipan ini akan menjadi

yang disusun dalam gambar 3.1.
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Sebelum Proses Saat Proses Penelitian Setelah Proses

Penelitian Lapangan lapangan Penelitian Lapangan
Survey Pengamat- Memperoleh Pengolahan Data
Sekolah an Awal Di Dokumen
SLB “X” RPP

|

Menetapkan -
Sekolah Membuat Instrumen: Membuat Kesimpulan
Tempat

Penelitian 1. Instrumen Wawancara
2. Instrumen Pengamatan
Validasi Membuat Laporan
Mer.n_buat Instrumen
Perizinan
Penelitian l

Tidak
Perba-
ikan
Ya
Mengajukan

Perizinan
Penelitian Ke 1. Wawancara
SLB “X” 2. Pengamatan

3. Dokumentasi

Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelitian

Diharapkan dengan tahapan-tahapan yang dibuamiaka pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan dalam wawancara dan petgarmenjadi sinkron dan
mendukung, sehingga hasilnya akan memberikan datay yakurat tentang
kesesuaian program keterampilan vokasional denggastperkembangan anak
tunagrahita sedang usia 18 — 20 tahun dan pro¥ekspetensi yang dituntut di

lingkungan kerja.
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C. Lokasi Penelitian

Berdasarkamsurvey lapangan, lokasi penelitian dilakukan di 3 jeempat,
yaitu kelas, rumah dan perusahaan keset tali kajurm Sekolah yang diteliti
adalah SLB C “X” di Bandung, rumah adalah rumahngrdua dari siswa
tunagrahita sedang dan industri rumah adalah indgmtg memproduksi keset

dari kain majun.
D. Informan Penelitian

Secara garis besar terdapat dua macam informam dadselitian ini,
yaitu informan utama dan informan pendukung. Infamnutama adalah sumber
pemberi informasi utama yang dijadikan pertimbang@ma dalam pengambilan
data penelitian ini. Informan utama dalam penelitini adalah 2 orang guru
keterampilan vokasional, 2 orang guru kelas, 1 @rkepala sekolah, 6 orang
siswa SMLB Tunagrahita sedang, 6 orang tua siswa, 21 orang guru kelas
satuan pendidikan SD.

Informan pendukung adalah sumber informasi yan@dagrdari selain
informasi utama yang berguna untuk menguatkannmdsr dari informan utama.
Informan pendukung dalam penelitian ini adalah &grpengusaha dan 2 orang
pegawai industri keset tali kain.

Pemilihan pengusaha keset tali kain majun sebadainnan adalah atas
dasar keadaan di lapangan yang menunjukkan balraha nsenganyam keset dari
tali kain majun itu memiliki pasar yang cukup lusampai saat ini. Terbukti
dengan produk keset itu terdapat di mana-mana. #ag@at membeli kepada
pedagang asongan di tempat-tempat keramaian, dr pasgga di supermarket
dengan harga yang bersaing. Bukan hanya itu, bakinya adalah bahwa
anyaman keset tersebut banyak dipergunakan oleyana&st sebagai kebutuhan
rumah tangga hingga menjadi kebutuhan perusahaasgt®an yang cukup

besar.
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E. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang terkait dalam penelitianditakukan dengan
menggunakan tiga metode pengumpulan data, yaituam@ava, observasi, dan

dokumentasi. Masing-masing metode akan dijelas&eara singkat berikut ini.

1. Observasi
Observasi adalah teknik penilaian dengan cara nmmeaigaingkah laku

pada situasi tertentu. Observasi yang dilakukam gleneliti adalah observasi
non-partisipatif yaitu observasi yang dilakukan gkem cara observer murni
sebagai pengamat. Artinya, observer dalam melakylkargamatan tidak aktif
sebagai bagian dari kegiatan itu, akan tetapi igpdran semata-mata hanya
sebagai pengamat saja (Tim Pengembang MKDP Kurikuidan Pembelajaran,
2006: 43-44).

2. Wawancara

Wawancara adalah komunikasi langsung antara yamgwgincarai dan
yang mewawancarai. Untuk mengetahui kurikulum ydijgglankan oleh guru  di
sekolah, peneliti menggunakan wawancara langsungatiekepala sekolah, guru
kelas dan guru vokasional. Sedangkan untuk menggatitang tugas
perkembangan siswa, peneliti menggunakan wawarng@a& langsung, yaitu
melalui guru dan orang tua. Siswa diwawancara &ettk memungkinkan.
Wawancara yang dilaksanakan adalah wawancara yamitesstruktur, agar

menemukan permasalahan secara lebih terbuka ($1gi2605: 73).

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudablbeokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya mentahelari seseorang. Hasil
penelitian dari observasi atau wawancara, akarh Iet@dibel (dapat dipercaya)
kalau didukung oleh dokumen-dokumen yang menduk8agiyono, 2005: 82).
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Melalui penelaahan dokumen RPP, peneliti mencddrnmasi tentang isi dari
kurikulum keterampilan vokasional yang dijalankaagbATG sedang di SLB C
“X”. RPP yang dipergunakan adalah RPP dari matajgreln akademik dan mata
pelajaran vokasional.
F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang akan dibuat untuk penelitian inditédari: (1) Instrumen
observasi kurikulum keterampilan vokasional (2funsen wawancara kurikulum
keterampilan vokasional (3) instrumen wawancaraagugerkembangan anak
tunagrahita usia 18 — 20 tahun; (4) instrumen olasetugas perkembangan anak
tunagrahita usia 18 — 20 tahun; (5) instrumen waaemn tuntutan kompetensi
dunia kerja (industri rumah keset tali kain maju(§) instrumen observasi
tuntutan kompetensi dunia kerja (industri rumahekeali kain majun). Berikut

kisi-kisi instrumen untuk masing-masing nomor.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian “Kesesuaia Kurikulum Pendidikan
Vokasional dengan Tugas Perkembangan ATG Usia 1820 dan Tuntutan

Kompetensi Dunia Kerja”

Infor

Komponen Aspek Teknik Instrumen No. Soal

Instrumen

man
Kurikulum 1,2
Keterampil
an
Vokasional

Tujuan Kurikulum Satuan
Pendidikan SLTA di SLB C
“X".

Pertimbangan dalam 3,4
memutuskan kurikulum

pendidikan vokasional bagi
Siswa? Pedoman

Pembuat Kurikulum Wawancara, wawancara, KS, 5,6
Pendidikan Vokasional Observasi, pedoman GK,
untuk Siswa? Dokumentasi| observasi, dan| GV

Pengawas dan Pengajar dokumentasi 7,8
keterampilan vokasional.

Bentuk masalah & solusi 9,10, 11
guru keterampilan
vokasional/kelas yang
dihadapi guru ketika
mengajarkan keterampilan
vokasional tersebut?

Tugas | Kognitif: Wawancara, Pedoman 0,
Perkem- | Bahasa, Observasi, wawancara, GK, | 12,13
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Komponen

Infor

2 Instrumen Aspek Teknik Instrumen man No. Soal
bangan Persepsi, Dokumentasi pedoman S 14, 15, 16, 17|
observasi, dan 18,19
dokumentasi
Perhatian dan Konsentrasi, 20, 21,26
Daya ingat/Memori) 22
Motorik: Pedoman
Motorik Kasar Wawancara, wawancara, 0, 23,
Motorik Halus Observasi, pedoman GK, 24,25
Dokumentasi| observasi, dan S
dokumentasi
Perilaku Adaptif;
1. Di rumah/sekolah 26, 27, 28,
29, 30
2. Mengurus diri 40,41, 42,
43,44,45, 46
47,48, 49
3. Komunikasi 36, 37, 38, 39,
48, 49
4. Memilih dan menyiapkan 50, 51, 52, 53
lapangan pekerjaan, Pedoman
5. Mengembangkan Wawancara, wawancara, o, 54,55, 56,57,
keterampilan intelektual dan  Observasi, pedoman GK, | 58,59, 60, 61,
konsep yang penting untuk| Dokumentasi | observasi, dan| S 62, 63,64, 65,
kompetensi dokumentasi
kewarganegaraan,
6. Mencapai dan 31, 32,33,34
mengharapkan tingkah laku 35, 66
sosial yang bertanggung
jawab,
7. Memperoleh suatu 67
himpunan nilai-nilai dan
sistem etika sebagai
pedoman tingkah laku
3 Pl:r)éggrkzg‘io Latar belakang pendidikan 68
nal guru
Pengalaman mengajar Wawancara WZ?:&Z?GI d(i;gD 69
Keadaan motorik dan 70,71
perilaku siswa ATG
Program prevokasional 72
Pedoman 73,74,75,76
Tuntutan Wawancara wawancara
Kompetens| Alasan Membuat Keset . ' PA,
4 ; . ; ; . Observasi, pedoman
i Dunia | sebagai produk industri K tasi b i dan PB
Kerja Dokumentasi od servasi, da
okumentasi
Prosedur/Langkah-langkah 78
Kerja (alat yang
dipergunakan)
. 79, 80, 81, 82,
Kebutuhan akan pegawai 83 84
Persyaratan Pegawai: 85
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Komponen . Infor
Instrumen Aspek Teknik Instrumen man No. Soal

°z

Kompetensi yang
dibutuhkan

Kesediaan bekerja sama 86
dengan SLB C dalam bentu
pelatihan di tempat kerja (o
the job training)

ERS

Kesediaan menerima ATG 87
sebagai pegawai

KS = Kepala Sekolah

Keterangan: GV = Guru Keterampilan Vokasional = O = Orang Tua
GK = Guru Kelas/Wali Kelas PA = Pengusaha Industri Rumah
S = Siswa PB = Pegawai Industri Rumah

G. Analisis Data

Sesuai pendekatan yang digunakan dalam penelitiayaitu pendekatan
kualitatif, maka analisis data dilakukan secaraigenenerus mulai dari awal
pengumpulan data sampai akhir. Data yang dipemdela saat pengumpulan data
selanjutnya diberikan makna dengan melakukan a@nali$eknis analisis
dikembangkan dengan cara induktif, yaitu mengungulbagian-bagian atau
kategori dan selanjutnya dibuat kesimpulan.

Miles dan Huberman (1984, dalam Sugiyono, 2006: A&éhgemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif klilkan secara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus, sehingga datadgh jenuh. Aktivitas dalam
analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification. Model interaktif dalam analisis data ditunjukka@ada

gambar 3.2 berikut.
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Data
Collection

> Data Display

Data
Reduction

Conclusion:

Drawing/
Gambar 3.2 Model Interaktif dalam Analisis Data (Siwgiyono, 2006: 92)

Reduksi data adalah proses merangkum, ‘memilih dalokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari telaa polanya. Data yang
telah direduksi dengan demikian akan memberikarbgaam yang lebih jelas dan

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpuléa sEanjutnya.

Display data adalah upaya untuk melihat gambaraelirihan data atau
bagian-bagian tertentu dari penelitian itu dengaemivuat berbagai macam
matriks, grafik, network dan charts. Peneliti ddktan dapat menguasai data dan

tidak tenggelam dalam data berdasarkan langkadbet.s

Kesimpulan dan verifikasi data kualitatif merupakapaya mencari makna
terhadap data yang dikumpulkan dengan mencari p@ma, hubungan,
persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesissaééagainya.
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